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Permukaan yang miring di lokasi Gampong Beureunut, kawasan Gunung Seulimum, Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar
di Provinsi Aceh berpotensi terjadi kelongsoran. Parameter kekuatan geser tanah merupakan salah satu sifat mekanis tanah yang
erat hubungannya dengan stabilitas lereng. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi penyebab kelongsoran lereng berdasarkan
kekuatan geser tanah. Pada penelitian ini dilakukan beberapa jenis pengujian sifat-sifat fisis tanah seperti berat jenis, batas cair,
batas plastis, pembagian butir, pengujian sifat-sifat mekanis tanah seperti kuat geser langsung (Direct Shear). Di sisi lain,
pengukuran geometrik kelongsoran dilakukan di lokasi tersebut. Curah hujan yang relatif tinggi dengan durasi yang lama dapat
menyebabkan perubahan atau peningkatan kandungan air dalam tanah menjadi salah satu faktor terjadinya longsor, sehingga
parameter kuat geser tanah terutama kohesi (c) antar butiran akan berkurang dengan demikian air hujan yang berlebihan dapat
menyebabkan hilangnya ikatan tanah. Bidang longsor yang terbentuk adalah garis lurus dengan kedalaman dangkal yang
diakibatkan oleh pengaruh penguatan akar pohon. Jenis tanah pada lereng tersebut dapat dikatakan sebagai tanah lempung yang
menunjukkan sifat-sifat kohesif. Klasifikasi menurut AASTHO dan USCS dapat disimpulkan tanah tersebut yaitu tanah lempung
organik dengan plastisitas tinggi dan kualitas sebagai tanah dasar biasa sampai jelek. Nilai rata-rata dari sudut geser dan nilai kohesi
yaitu 9,667Â° dan 0,563 kg/cmÂ². kelongsoran yang terjadi oleh penyebab-peyebab tersebut diatas dapat mempengaruhi stabilitas
lereng.
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